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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Pada prinsipnya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bagi para siswa adalah 

untuk menguasai keterampilan berbahasa, yang meliputi empat aspek keterampilan, 

yaitu: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut tidak dapat dimiliki 

secara otomatis, tetapi memerlukan proses melalui belajar dan berlatih. Masing-

masing aspek tersebut mempunyai keterkaitan satu sama lain. Aspek menyimak dan 

membaca merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, sedangkan aspek 

berbicara dan menulis keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. 

Pembelajaran bahasa juga diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

hal berkomunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis dengan bahasa Indonesia 

secara baik dan benar sehingga pada akhirnya siswa dapat mengaplikasikan 

penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah yang berlaku. Akan tetapi, pada 

kenyataannya masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi oleh siswa untuk 

mengembangkan empat keterampilan berbahasa di atas,terutama keterampilan 

menulis. 

Keterampilan menulis sangatlah dibutuhkan setiap orang, terutama bagi kaum 

pelajar. Keterampilan ini tidak hanya diperlukan pada saat memperoleh pendidikan 

saja melainkan lebih dari itu bahwa menulis sangat penting untuk  



kehidupan sesudahnya, yakni kehidupan di masyarakat. Dengan demikian, perlu 

kiranya penanaman pembelajaran di sekolah mempertimbangkan aspek 

perkembangan potensi dan kreativitas siswa dalam menulis. 

 Tahap menulis dimulai dari menjabarkan ide-ide ke dalam bentuk tulisan. Ide-ide 

dituangkan dalam bentuk satu karangan yang utuh. Pada tahap ini diperlukan 

berbagai pengetahuan kebahasaan dan teknik penulisan. Pengetahuan kebahasaan 

digunakan untuk pemilihan kata, penentuan gaya bahasa, dan pembentukan kalimat. 

Adapun teknik penulisan diterapkan dalam penyusunan paragraf sampai dengan 

penyusunan karangan secara utuh (Suddhono dan Slamet, 2014: 9). 

Sejalan dengan hal diatas, Alwasilah (Kusmana, 2014: 16) berpendapat bahwa 

“Menulis adalah suatu proses linguistik, bermula dari formulasi gagasan melalui 

aturan semantik, kemudian ditata dengan aturan sintaksis, selanjutnya disajikan dalam 

tatanan sistem tulisan”.  

Menulis teks berita bukanlah sebuah kerangka ilmu yang bisa diceramahkan 

begitu saja. Karakteristiknya sebagai sebuah kemampuan membuatnya menjadi 

pengetahuan individual yang harus dipraktikkan. Rendahnya kemampuan menulis 

teks berita siswa, disebabkan pola pembelajaran yang monoton, sehingga siswa bosan 

untuk mengikuti pelajaran. Selain itu, pemilihan pendekatan pembelajaran yang 

kurang tepat, dan siswa tidak diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri dan 

melakukan observasi secara langsung terhadap suatu objek sebagai sumber 

pengamatan. Perlu menggunakan pendekatan yang baik, sebagai alat untuk 

menyampaikan materi agar proses belajar-mengajar tidak monoton sehingga siswa 

lebih kreatif. 



Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan di sekolah bahwa kegiatan menulis 

dianggap beban bagi siswa dan cenderung siswa tidak menyukainya dan dianggap 

menjenuhkan. Pengalaman belajar menulis disekolah kurangmenyenangkan siswa. 

Begitupun dalam hal menulis teks berita tidak ada yang dilihat dan di contoh oleh 

siswa, padahal apa saja yang diperoleh siswa dan dialami siswa dalam belajar 

mengajar di sekolah akan berpengaruh terhadap keterampilan belajar siswa. 

Pemahaman siswa masih kurang dalam menulis teks berita, merupakan pertanda 

yang tidak baik dalam pembelajaran. Siswa membutuhkan proses belajar yang 

menarik dan tidak menjenuhkan, yang dapat mengembangkan kreatifitas berpikirnya 

dalam menulis khususnya menulis teks berita. Pada kenyataannya ketika peneliti 

melakukan observasi awal kepada siswa kelas VIII E di SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

Tahun Pelajaran 2017/2018, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa mengalami 

masalah dalam memahami pelajaran karena metode pembelajaran yang dilaksanakan 

merupakan metode pembelajaran yang monoton, sehingga siswa cepat merasa bosan 

pada saat mengikuti proses pembelajaran. 

       Menulis teks berita merupakan salah satu materi yang tercantum dalam 

Kurikulum 2013 yang harus dicapai. Dalam pelajaran Bahasa Indoneisa Kelas VIII 

ada beberapa kompetensi dasar yang dikaitkan dalam pelajaran menulis teks berita, 

yaitu KD 3.1 Mengidentifikasi unsur-unsur teks berita, 3.1.1 Menyebutkan unsur 

berita (5W + 1H) dalam teks berita, 3.1.2 Menuliskan fakta yang terdapat pada teks 

berita, 3.2.2 menjelaskan ciri-ciri kebahasaan (ejaan, tanda baca, pilihan kata, dan 

kalimat efektif).  



Dalam pembelajaran menulis teks berita ada tiga indikator yang harus dicapai, 

yaitu siswa mampu menulis teks berita berdasarkan kelengkapan isi berita 

(mengandung unsur 5W + 1H), berdasarkan penggunaan kalimat (singkat dan jelas), 

dan ketepatan penggunaan ejaan dalam berita. 

Menulis teks berita berarti menulis berdasarkan lima unsur-unsur berita yakni 

5W + 1H: (1) what: peristiwa apa yang terjadi, (2) where: di mana terjadinya suatu 

peristiwa yang sedang terjadi, (3) when: kapan peristiwa tersebut terjadi, (4) who: 

siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut, (5) why: mengapa peristiwa tersebut 

terjadi, dan (6) how: bagaimana peristiwa tersebut bisa terjadi. 

Pemilihan topik penelitian kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII E 

SMP Negeri 7 Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018, dipandang penting sebagai 

pembaruan dari topik-topik sebelumnya. Sejauh pengamatan peneliti melalui 

membaca skripsi yang ada di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan,Universitas 

Jambi, peneliti banyak menemui judul skripsi tentang nilai-nilai moral, nilai-nilai 

sosial, kemampuan menulis cerpen, kemampuan menulis naskah drama, kemampuan 

membaca maupun kemampuan menyimak. Sepengatahuan peneliti belum ada yang 

meneliti tentang kemampuan menulis teks berita. Oleh karena itu peneliti tertarik 

meneliti judul kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 

Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 Peneliti memilih menulis teks berita karena menulis teks berita merupakan 

keterampilan menulis yang sangat menarik, beritaberkaitan dengan kehidupan sehari-

hari yang bersifat fakta. Berita mengandung sebuah informasi tentang suatu peristiwa, 



kejadian, fenomena alam dan lain sebagainya, serta memiliki tujuan untuk 

memberikan informasi berita kepada pendengar dan pembacanya. 

Dari beberapa kelas VIII yang ada di SMP Negeri 7 Muaro Jambi peneliti 

memilih melakukan penelitian di kelas VIII E, karena guru bahasa Indonesia yang 

mengajar di kelas VIII E merupakan guru yang menjadi penilai 2 dalam penelitian 

ini.Jadi menurut peneliti kelas VIII E bisa mewakili kelas VIII yang ada di SMP 

Negeri 7 Muaro Jambi. 

SMP Negeri 7 Muaro Jambi dipilih sebagai tempat penelitian menulis teks berita 

karena peneliti melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) pada tahun 

2016/2017 di SMP Negeri 7 Muaro Jambi tersebut. Berdasarkan pengamatan peneliti 

terhadap kemampuan menulis teks berita, siswa kesulitan dalam menuangkan 

pikirannya untuk mecari informasi atau kejadian yang akan di tulis menjadi sebuah 

berita.  

       Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 7 Muaro Jambi, 

diketahui bahwa siswa kelas VIII E memiliki kemampuan menulis yang rendah 

dibandingkan dengan kelas VIII yang lain, sehingga peneliti hanya melakukan 

penelitian di kelas VIII E saja agar lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 

data karena penelitian ini bersifat individu untuk mengetahui kemampuan menulis 

siswa. Selain itu SMP Negeri 7 Muaro Jambi dijadikan lokasi penelitian karena di 

sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian mengenai kemampuan menulis 

teks berita, selain itu lokasi sekolah tidak terlalu jauh dari tempat tinggal peneliti. 



Berdasarkan paparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judulKemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro 

Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu rumusan masalah umum dan rumusan 

masalah khusus.  

1.2.1Rumusan Masalah Umum 

“Bagaimanakah kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII E SMP Negeri 

7 Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018?”. 

1.2.2 Rumusan Masalah Khusus 

1. Bagaimana kemampuan siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

Tahun Pelajaran 2017/2018, dalam menulis teks berita ditinjau dari 

kelengkapan isi berita (mengandung unsur apa, siapa, kapan, di mana, 

mengapa, dan bagaimana)? 

2. Bagaimana kemampuan siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

Tahun Pelajaran 2017/2018, dalam menulis teks berita ditinjau dari 

penggunaan kalimat? 

3. Bagaimana kemampuan siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi 

Tahun Pelajaran 2017/2018, dalam menulis teks berita ditinjau dari 

penggunaan pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI)? 

 



1.3 Tujuan Penelitan 

       Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu tujuan penelitian umum dan 

tujuan penelitian khusus. 

1.3.1 Tujuan Penelitian Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

menulis teks berita siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro Jambi Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

1.3.2 Tujuan Penelitian Khusus 

1. Untuk mendeskrpsikan kemampuan siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro 

Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018, dalam menulis teks berita ditinjau dari 

kelengkapan isi berita (mengandung unsur apa, siapa, kapan, di mana, 

mengapa, dan bagaimana). 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro 

Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018, dalam menulis teks berita ditinjau dari 

penggunaan kalimat. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro 

Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018, dalam menulis teks berita ditinjau dari 

penggunaan pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak yang terlibat 

dalam dunia pendidikan. Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu secara teoretis dan 

secara praktis. 

 



1.4.1 Manfaat Teoretis 

 Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran 

mengenai kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII E SMP Negeri 7 Muaro 

Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan 

peneliti. 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru bahasa Indonesia, 

khususnya di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. 

b. Sebagai salah satu upaya memotivasi siswa dalam menulis teks berita. 

c. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam kegiatan menulis, khususnya 

menulis teks berita. 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat membangkitkan minat belajar siswa agar mau dan gemar memilih 

keterampilan menulis, khususnya menulis teks berita. 

b. Dapat membantu siswa mengembangkan bakat dalam menulis teks berita. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan dapat menjadi 

acuan dalam menulis, khususnya menulis teks berita pada siswa SMP Negeri 7 

Muaro Jambi. 

 



4. Bagi Peneliti 

Sebagai langkah awal untuk menjadi calon pengajar kreatif dan kompeten yang 

dapat mengetahui perkembangan kemampuan siswa dalam menulis teks berita 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

 


